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PERSPEKTIF TAFSIR ILMI KEMENAG RI DAN

Penelitian Skripsi Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.AQ)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.__,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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An. Mauliddya Rahmadina

©

Kepada Yth.

;Dekan Fakultas Ushuluddin

SUIN SUSKA RIAU

<3i- Pekanbary

54ssalamu’alaikum Wr. Wb.

QTDengan hormat,

A Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk

g)agi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
atas nama Sdri. Mauliddya Rahmadina (Nim: 11732200749) yang berjudul:
Air Hujan Dan Kandunganya Presfektif Tafsir Ilmi Kemenag RI Dan Sains,
telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag)
dari Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

Maka dengan ini dapat di setujui untuk di uji dan diberikan penilaian,

dalam sidang ujian Munaqgasyah Skripsi F akultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima kasih.

(gVassaIamu’alaikum Wr. Wh.
Pekanbaru, 15 maret 2024
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g}salamu ‘alaikum Wr. Wh.

Pengan hormat,
2 Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk

c
bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa

skripsi atas nama Sdri. Mauliddya Rahmadina(Nim: 11732200749) yang

berjudul: Air Hujan Dan Kandunganya Presfektif TafSir Ilmi Kemenag RI

Dan Sains, telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana
di Imu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.
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Agama (S.Ag) dari Pro e o
Maka dengan ini dapat di setujui untuk di vji dan diberikan penilaian,

dalam sidang ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska

Riau.

- . .

®  Demikian
Kasih.

&‘assalamu salailum Wr. Wb,

untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima

Pekanbaru, 15 maret 2024
Pembimbing 2
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— Telah dimunagasyahkan dalam sidang panitia Ujian Sarjana Fakultas
ddin Universitas Islam Neger Sultan Syarif Kasim Riau, pada:

g’ Hari : Senin

» Tanggal - 10 Jum 2024
-~

Q

- Sehingga skripsi ini dapat diterinva sebagai syarat untuk memperoleh gelar

Sarjggia Agama (S.Ag) dalam Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushwtuddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di

atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
3. Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.
4. Apa bila  dikemudian  hari  terbukti  terdapat  plagiat  dalam  penulisan
Didertasi/T hesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima
m -
samksi sesua peraturan perundang-undangan. T
@
N .
Déhikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
pihak @anapun juga.
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© Hak cipta milik UffySuska Riay State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

ABH @

Afhamdulillahirabbil ‘alamin puji syukur kepada Allah SWT Tuhan yang Maha Esa,
< serta bershalawat Repada Sang Baginda Rasul SAW Allahumma Shalli'ala
Syyiddina Muhammad wa’ala Aali Sayyidina Muhammad. Atas dukungan dan doa
dayi orang-orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, Dengan
Zasa bangga dan pehuh bahagia penulis bersyukur Repada Allah SWT dan penulis
= ucapkan rasa terimaRasih Repada orang-orang yang bersangkutan dalam proses
penyelesaian skripsi ini. Oleh Rarena itu penulis persembahRan Rarya ini untug....
=
Nang tercinta Ayahanda dan Ibunda (Bapak Sulaiman2 dan Ibu Rosmidah) yang

Splalu memanjatRan do’anya untuk anaknya tercinta dalam setiap sujudnya. Untuk,
=mereka yang tak putus bait doanya demi Resuksesan anaknya, Rarena tiada Rata
seindah lantunan doa yang terucap dari orang tua. MereRa yang selalu memberikan
=. penulis Retenangan, Renyamanan, motivasi, dan tak pernah henti memberikan
gg[u,{ungan dalam Readaan apapun sehingga penulis bisa berada di titiR ini. Ucapan
terimaRasih saja takkan pernah cukup untuk membalas kebaikan mereRa. Semoga

Allah selalu menjaganya, membalas segala Rebaikannya, serta Allah beriRan Kesehatan
zhohir bathin dan kRebahagiaan dunia akhirat Repada Reduanya. Aamiin Allahumma

Aamiin. Karena itu terimalah persembahan bakti dan cinta dari anakmu untuk Ralian

yang sangat berarti penulis.

Selanjutnya kepada suamiRu tersayang Abdul Rahim yang selalu menemani dalam
Readaan apapn sehingga istrimu bisa sampai di titik ini dalam menyelsaikan Ruliah,
terimaRasih atas segala doa, semangat motivasi serta bantuan yang telah diberiRan,
dan juga duRungannya Repada penulis.

wn

& Dan terakhir untuk sahabat yang seperti saudari sendiri Khairunnisa m.y (ica)

:..:J{ﬁimya perjuangan Kita selama beberapa bulan membuahRan hasil Rita akhirnya
g[esai walaupun dalam waktu yang cukup lama diRarenaka Rita sudah berkeluarga,
tapi akhirnya selesai juga sedih Bahagia semua Kita lalui bersama, intinya terimaRasih

Satas semua hari waktu yg telah Rita lalui hingga akhirnya Rita berada di titik in,

senyum Bahagia untuk Rita berdua. ..

Semangat untuk Kita semua:’)

Semoga Allah Meridhot, Semoga Allah Memberkahi.
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KATA PENGANTAR

19 3BH @

Athamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat

e}

d§1 karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk memenuhi
tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana agama dalam ilmu
U@uluddin (S. Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada suri
tagladan serta idola dan panutan umat manusia yaitu Nabi Muhammad saw. yang
segélu mununtun manusia ke jalan kebeneran. Adapun skripsi yang penulis tulis
bé-nrjudul “ Air Hujan Dan Kandunganya Perssfektif Tafsir 1lmi Kemenag RI
d;J@ Sains”. Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kandungan apa
y:,!ZP{g terdapat pada air hujan itu bagaimana kandungan air hujan itu menurut
presfektif tafsir dan sains. Penelitian ini dijadikan sebagai tambahan informasi
dalam kajian Ilmu Al-Qur*an dan Tafsir khususnya bidang ilmiah atau sains
sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ini. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan selesai tanpa dukungan,
baik dengan moral maupun material. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada :

1dTerkhususnya kepada Ayahanda SULAIMAN dan lbunda ROSMIDAH yang

Eﬁ' telah menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini.

ZERektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Prof. Dr. Khairunnas
_Rajab, M. Ag beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada

penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.

3. ekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M. Us. Wakil Dekan I Dr. Rina
ehayati, M. Ag. Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, MIS. Dan Wakil Dekan Il
Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.

apak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku Ketua Program Studi limu

AlQur’an dan Tafsir dan Bapak Afriadi Putra S. Th.l., M. Hum sebagai

jo &%s.lefuun DIIIIE

W

4.

Sekretaris Program Studi llmu Al-Qur’an.

Nery wisey ;;Jez(s um]
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- Ibunda Jani Arni, S. Th. 1., M.Ag, selaku Pembimbing Akademik yang telah

memberikan tunjuk ajarnya kepada penulis selama menjadi mahasiswa di

1d19 e ©

" Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

g,le

6=Terima kasih kepada ustadz Dr. Afrizal Nur, MIS dan Lukmanul Hakim, S. Ud,
;_;MIRKH., Ph.D selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan

Sarahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima
ﬁasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya selama ini
oyang telah diberikan kepada penulis.

7;:I'erima kasih juga kepada Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan materi-

?materi perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi
“berkah dan bermanfaat bagi penulis di dunia dan akhirat.

8. Kepada teman teman-teman seperjuangan limu Al-Qur*“an dan Tafsir angkatan
2017 yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu. Penulis
menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam penulisan
skripsi ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan yang memerlukan Kritik
yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi kita semua dan dinilai sebagai ibadah yang baik, sehingga

selalu mendapat keberkahan.
N

9.%Terimakasih juga kepada suami saya yang tersayang yang selalu menemani

Jomy - - - - .- -
“saya dan menyemangati saya dalam proses selesainya skripsi ini.

Pekanbaru, 14 maret 2024

Mauliddya Rahmadina
NIM. 11732200749
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab- Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB), Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kgaudayaan Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987dan

0543.b/ U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi.

ACxKonsonan
Arab Latin Arab Latin
s A L Th
§ B L Zh
i ! ¢ ‘
= Ts ¢ Gh
G y F
c H 8 Q
& Kh d K
3 D J L
3 Dz o M
0 8] N
J B W
o S ; H
:;} Sy 3 ’
ga Sh s v
sy Di

Farun

nery wisey JrreAg uejng yo A3rsi

Vokal (i) panjang
. Vokal (u) panjang

Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

Vokal (a) panjang =

A

-

(=)

misalnya J&
misalnya Js

misalnya ¢ -

ditulis dengan ”a”, kasrah dengan i, dlomah dengan "u”, sedangkan

bacaan panjang masing- masing ditulis dengan cara berikut:

menjadi gqa’la
menjadi gi'la

menjadi du na
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” 2

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan i
melainkan tetap ditulis dengan “1y” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan ”aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Dialog (aw) = s misalnya Js menjadi  gawlun
Dialog (ay) = = misalnya _sa menjadi  khayrun

Ta’ marbu'thah (3)

Ta’ marbu thah ditransletkan dengan ’t” jika berada dikalimat, tetapi

sns I@lﬂ Njtw ejdio yeHq @

= apabila Ta’ marbu thah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransletkan
;dengan menggunakan “h” misalnya 4,2l 4l.,ll menjdi al- risalat li al-
m mudarrisah, atau apabila berada di tengah- tengah kalimat yang terdiri dari
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *
4 4es ) menjadi fi rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafdh al- Jala’lah
Kata sandang berupa “al” ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat , sedangkan “al” dalam lafadh jala'lah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh- contoh berikut ini:

. Al- Imam al- Bukhari mengatakan

o o

. Al- Bukhari dalam mugadimah kitabnya menjelaskan

C. Masya'” Alla'h Ka'na wa ma’ lam yasya’ lam yakun.

Vi
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ABSTRAK

1BH @

Skripsi ini yang berjudul : “ Air Hujan dan Kandunganya Dalam Persfektif Tafsir
Kemenag RI dan Sains.” Air hujan berasal dari penguapan air laut dan permukaan
akibat penyinaran matahari. Kemudian mengalami pengembunan (kondensasi)
m@mbentuk titik air yang berkumpul menjadi awan. Jika titik-titik air sudah berat,
maka turunlah dalam bentuk hujan, dan Hujan merupakan peristiwa alam yang
terus berulang dan merupakan rahmat Tuhan, Air hujan merupakan air yang
sgAgat bersih dan jernih, bahkan di dalam Al-Qur’an di di katakana bahwasanya
aiizhujan adalah air yang berkah dan penuh rahmat, dengan air hujan Allah
menumbuh kembangkan tanaman - tanaman, menghidupkan tanah yang makhusus
d&lam menghisap zat-zat tambang, gas-gas, debu yang bertebaran, atau segala zat
yaﬁg ditemuinya dalam kadar tinggi. Oleh karena itu, air hujan disebut juga
séBagai salah satu unsur yang mampu membersihkan udara. Hujan juga termasuk
aiPmutlak, yang hukumnya suci dan mensucikan. Dzatnya suci dan bermanfaat
mEnsucikan tubuh dan benda-benda lainnya. Oleh karena itu penulis merumuskan
bé:berapa masalah dalam penelitian ini di antaranya Bagaimana kandungan yang
terdapat pada air Hujan dalam Al-Qur’an dan Sains? Bagaimana air hujan dan
kandunganya dalam presfektif tafsir Ilmi Kemenag RI ?adapun tujuanya Untuk
mengetahui  kandungan apa yang terdapat pada air hujan itu. Dan Untuk
mengetahui bagaiaman air hujan dan kandunganya dalam presfektif tafsir Ilmi
Kemenag RI dan sains. Adapun jenis penilitian yang penulis lakukan adalah
penelitian kepustakaan (library riserc) yang penulis ambil dari beberapa kitab
tafsir yang bercorak ilmi, dan buku- buku yang terkait dengan penelitian penulis,
dengan metode maudhui, yakni dengan mengambil ayat — ayat yang sesuai dengan
tema tertentu. Focus penelitian ini adalah pada ayat —ayat Al- Qur an yang
berkaitan dengan air hujan seperti kata Matar ks, Ghayth &Y | maa’ » L/ Dan
kandungan air hujan bagi tumbuhan itu ialah dapat menghldupakn berbagai
talaman hijau seperti pada sirah Al- An-Am 99, dan meghidupkan tanah yang
m@ti menjadi subur. Menurut sains karenakan air hujan mengandung banyak
nitrisi seperti nitrat dan ammonia di atmosfir yang terlarut dalam air hujan.

<)
=

e
Keta Kunci : Air Hujan, Kandunganya, Tafsir llmi Kemenag RI, Sains.
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ABSTRACT

1BH @

This undergraduate thesis was entitled “The Rain Water and Its Content in The
Perspective of Interpretation by Ministry of Religion of Republic of Indonesia and
Saience.” Rain water comes from sea water evaporation and the surface caused by
the sun light. Then experienced condensation forming the water spot which
caHects and becomes the cloud. If the water spots are heavy already, then they
came down as rain, and it is the natural event which happen continuously and is
the- gift from God. Rain water is the water which is full of blessing. With rain
water, Allah grows plants and make the land alive with all of its mine contents.
Therefore, the rain water is also called as one of elements that can clean the air.
Ra&in is included into absolute water and the law of it is pure and purifying. Its
substance is pure and it purifies the body and other goods. Therefore, the author
fdfmulated some problems in this research such as how is the content obtained in
rain water according to al-Qur’an and science? How is the rain water and its
cénhtent based on the perspective of science interpretation and interpretation by
The Ministry of Religion of Republic of Indonesia? The purposes of this research
were to find out the contents obtained in rain water and to find out how rain water
and its content based on the perspective of science and interpretation by Ministry
of Religion of Republic of Indonesia. The type of this research was library
research. The author took references from various interpretation books and the
books related to the author’s research. The verses were interpreted by using
maudhu’i method by taking the verses in line with certain theme. The focus of this
research was the al-Qur’an verses related to rain water such as Matar shal,
Ghayth &l | maa’ « L/ and the content of rain water for plants namely it can
grow green plants as mentioned in al-Qur’an surah al-An’am verse 99 and make
the land alive from dead to be fertile. According to science, because the water
contains many nutritions such as nitrate and ammonia in the athmosphere and
digsolved into rain water.

I3

Kg€ywords: Rain Water, Its Content, Science Interpretation by Ministry of
Religion of Republic of Indonesia, Science.
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BAB |
PENDAHULUAN

19 3BH @

Ao Latar Belakang

Air adalah benda cair yang biasa terdapat di sumur, sungai, dan

w ej

= danau'dan air juga sangat di butuhkan oleh manusia untuk berbagai aktifitas
z seperti minum, memasak, dan mencuci pakaian. Dan air di muka bumi ini

= sangat banyak ragamnya seperti air hujan,air laut, air tawar, dan lain

ns

sebagainya.

S

= Dari sekian banyak air, air hujan sangatlah menarik untuk diteliti lebih

e

X lanjut, Hujan adalah sebuah presipitasi berwujud cairan, berbeda dengan
m presipitasi non-cair seperti salju, batu es dan slit, hujan adalah peristiwa
turunnya rintik air dari langit dengan bermacam karakternya. Kadang hanya
rintik, gerimis, deras, bahkan hujan es dan air asam tentangnya dijabarkan
dalam Al-Qur’an sebagai rahmat bagi kehidupan bumi seisinya®.
Hujan dipahami kadang kala sebagai rahmat dan juga sebagai azab.
Padahal hujan tersebut kalau dilihat dari proses turunnya pengertianya sama
yaitu karena proses alam semata.
Proses terjadinya hujan ialah air yang terkena sinar matahari akan
@ menguap. Uap air tersebut akan naik ke angkasa, karena suhu di angkasa itu
sangat dingin, maka suhu itu mengembunkan uap air menjadi titik-titik air.
Kumpulan titik-titik air ini tampak sebagai awan. Tiupan angin yang
_membawa titk-titik air dari tempat lain membuat titik-titik air menjadi sangat
banyak, sehingga awan tampak semakin menebal. Suhu yang semakin dingin
membuat titik-titik air semakin besar dan berat hingga akhirnya jatuh ke bumi
sebagai hujan Dalam ilmu geografi proses terjadinya hujan ialah berasal dari
penguapan air laut dan permukaan akibat penyinaran matahari. Kemudian

mengalami pengembunan (kondensasi) membentuk titik air yang berkumpul

! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
B‘a#'al Pustaka, 2008), him. 22.

2 Saba Zaidi Abrori, Konsep Hujan Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dalam
Pelestarian Lingkungan (Studi Tafsir Tematik), Skripsi (Ponorogo : Institut Agama Islam Negri ),
hip 12
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menjadi awan. Jika titik-titik air sudah berat, maka turunlah dalam bentuk
hujan®

Hujan adalah peristiwa alam yang terus berulang dan merupakan
rahmat Tuhan, dan bukan sebuah musibah, namun manusia bisa mengubah
rahmat tersebut menjadi bencana bagi manusia hujan menyebabkan banjir dan
longsor karena pengrusakan hutan yang merupakan tempat penyimpanan air.*

Dalam firman Allah sudah disebutkan bahwasanya hujan itu turun
sebagai rahmat dan berkah bagi seluruh alam seperti pada firman Allah SWT

| s-% %10 }.51} e s

Jj)\ 325 ;w) j ¥ \jb.e U axs b G J5o s 525
@ A

“Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan
menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi

Mahaterpuiji. ” (Q.S Asy-Syuura: 28).°
Dari ayat ini terlihat bahwasanya manusia telah menerima Rahmat, seperti

nelry e)isns NinYijtw ejdio yeq @

Hujan, sifatnya hendak medak memelihara dan melindungi makhluk-

makhluk-Nya selalu terbuka dan pujian bagaimana yang lebih tinggi yang
dapat manusia berikan. °

Air hujan itu turun dengan membawa rahmat bagi seluruh alam

¥ semesta karena air hujan itu adalah jenis air yang paling utama , paling baik,

Ef" dan paling besar berkahnya’. Bukan saja dari segi alam air hujan juga sangat

._. bermanfaat bagi kehidupan manusia dan juga ekosistem alam, dan penyubur

5 bagi tumbuhan yang ada di alam, di muka bumi ini sebagai mana kita lihat

G

' dalam firman Allah SWT surah
=3

E-

1]

-t

on

=

!

o

-

c:n % Ibid, him 2

* M. Ghufran H.Kordi K, Angin, Awan, dan Hujan dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta :
P@taka Diniyah), 2017, him 104
®> Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Al — Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta :
L‘g’nah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, ) 2019, him 707.
® Dr. Zainal Arifin Zakaria, Tafsir Inspirasi, (Medan : Duta Azhar), him 769.
7 Shubhi Sulaeman,” Nabi sang Tabib Mukjizat kesehatan di balik sabda- sabda Nabi”,
(sglb: PT Agwan Media Profetika, 2013), him 40

7]
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“10. Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari Ianglt untuk kamu,
C sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan,
— padanya kamu menggembalakan ternakmu. 11. Dia menumbuhkan bagi kamu
¢ dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala
S macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
o ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.”(Q.S An Nahl :

% E
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Dari ayat diatas sangat terlihat bahwa air hujan sanggat diperlukan
dalam kehidupan kita karna itu adalah rahmat dari Allah dan juga menjadi
penyubur bagi semua tanaman yang ada di muka bumi serta menjadi air yang
dapat di konsumsi oleh manusia. Hujan merupakan bentuk dari keseimbangan
alam yang diciptakan Allah SWT, tanpa adanya hujan, kuantitas air di bumi
tidak akan mencukupi untuk mendukung kehidupan di dalamnya, tidak hanya
kehidupan manusia, melainkan juga kehidupan tumbuhan dan hewan sesuai
kadar perhitungan —Nya, maka hikamhnya adalah bahwa dunia dan seisinya
ini diciptakan engan seimbang, tidak ada kelebihan dan kekurangan yang di

= berikan oleh Allah.® Alam telah mempertontonkan sebuah harmonisasi yang

je

® sangat indah ketika awan, hujan dan arus angin bekerja sama menghidupkan
bumi dengan semua penghuninya.*®

Dan penulis memandang bahwasanya hujan yang Allah turunkan
tidaklah sia- sia melainkan banyak manfaat dan berkahnya bagi ekosistem,
Namun, hujan tersebut diturunkan dengan penuh makna salah satunya
terdapat keberkahan di dalamnya. Seperti, hujan turun untuk menyuburkan

tanaman hidup, menghidupkan tanah yang telah mati.

8 Al — Qur’an dan Terjemahanya,.. him 364
° Evi Heryani, Fenomena Hujan Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-
ar dan Al-Mishah), Skripsi (Curup: Institut Agama Islam Negri), 2019.him 6.

10 st. Magfirah, Hujan Sebagai Berkah, Skripsi (Makassar : Universitas Islam Negeri
ddin),2017, hilm 103.
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Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang “Air Hujan dan kandunganya Presfektif

© Tafsir Ilmi Kemenag RI dan Sains”.

©
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, ada beberapa masalah

yang perlu untuk penulis teliti, yaitu:

Apa yang dimaksud dengan air.

Apa yang dimaksud dengan hujan.

Bagaimana proses terjadinya hujan.

Berapa jumlah kata air hujan di dalam Al-Qur’an.

Apa saja kandungan yang terdapat dalam air hujan
Bagaimana sejarah penyusunan Tafsir liImi Kemenag RI
Bagaimana corak Ilmi dalam Tafsir Kemenag RI

Bagaimana latar belakang Tafsir Kemang Rl

C. Batasan Masalah

Berdasarkan Indentifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka

penulis membatasi masalah sebagai upaya menghindari meluasnya masalah

sehingga penelitian ini focus terhadap beberapa masalah, yaitu:

O
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1.
2.

kandungan yang terdapat pada air Hujan dalam Al-Qur’an dan Sains
Air hujan dan kandunganya dalam presfektif tafsir IImi Kemenag RI.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang

perlu diteliti dalam kajian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana kandungan yang terdapat pada air Hujan dalam Al-Qur’an
dan Sains?
Bagaimana air hujan dan kandunganya dalam presfektif tafsir lmi

Kemenag RI ?

ujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uaraian dan batasan masalah di atas, maka tujuan

enulisan ini adalah untuk menjawab berbagai maslah yang telah disebutkan

ebelumnya dan mencari jawaban atas persoalan — persoalan tersebut.
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1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pernyataan penelitian di atas, tujuan yang
akan dicapai melalui penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui kandungan apa yang terdapat pada air hujan
itu.
b. Untuk mengetahui bagaiaman air hujan dan kandunganya dalam
presfektif tafsir Ilmi Kemenag RI dan sains.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis berharap
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, baik
kalangan akademis maupun umat Islam pada umumnya. Adapun
manfaat oenelitian ini di bagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis :
a. Manfaat Teoritis

1) Memberikan tambahan pengetahuan keilmuan bahwasanya
air hujan itu merupakan anugrah yang diberikan Allah yang
mana dengan tetesan air yang turun dari langit tersebut
mampu menjadi sumberk kehidupan dan manfaat bagi
seluruh makhluk hidup.

2) Memberikan kontribusi bagi kajian ke Islaman, terutama di
bidang Tafsir khususnya dan berguna untuk menambah
keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan Tafsir Al-
Qur’an.

b. Manfaat Praktis

1) Untuk mengembangkan wawasan dan kreatifitas penulis
dalam bidang penelitian.

2) Untuk mendapatkan Gelar S.Ag pada program Studi limu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN SUSKA Riau.
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Sistematika Penulisan

Untuk mempermudan gambaran dari pembahasan ini, maka penulis

'menyusun sistematika pembahasan ini menjadi lima bab dengan urutan

sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi

tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab satu ini
terdiri dari latar belakang masalah untuk memberikan
penjelasan akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan
dan hal apa yang melatar belakangi penelitian ini. Kemudian
identifikasi masalah guna memafarkan permasalahan yang
terkait dengan judul ini, kemudian rumusan masalah untuk
memfokuskan kepada terhadap penelitian untuk menjelaskan

pentingnya penelitian ini.

: Tinjauan Pustaka (kerangka teoritis) terdiri dari landasan teroi

dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan). Tinjauan
pustaka berisi tentang makna air hujan dalam Al-Qur’an.
Kandungan yang terdapat di dalam air hujan , dan bagaimana
pandangan Al-Qur’an tentang Air hujan,sejarah singkat
tentang Tafsir Kemenag RI, metode penyusunan dan fungsi
dari tafsir ilmi kemenag RI serta pemaparan penilitian yang

pernah dilakukan para ilmuan tentang judul yang berkaitan.

: Membahas tentang Metodologi penulisan yang terdiri dari jenis

penelitian, sumber data penelitian yang terdapat di dalamnya
berupa data primer dan data skunder, lalu Teknik
pengumpulan data, dan Teknik Analisis Data.

Membahas tentang bagaimana kandungan air hujan dan
kandunganya dalam presfektif tafsir 1lmi Kemenag RI dan
sains

Berisi penutup, terdapat kesimpulan, saran, dan daftar

pustaka.
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BAB |1
KERANGKA TEORITIS

" Landasan Teori
1. Definisi Air Hujan
a. Definisi Air

Dalam agama Islam, air dalam bahasa arab berasal dari kata
ma"un, menurut Muhammad Abd al-Qadir al-Faqqi, kata ma“a
ditemukan dalam banyak ayat dalam al-Quran. Namun Kkata ma"a
dalam al-Quran mempunyai lebih dari satu makna (lafaz musytarak),
sehingga kata ma“a digunakan untuk menunjukan bermacam-macam
makna. Misalnya kata ma “a digunakan untuk sperma laki-laki seperti
pada surat at-Thariq ayat 5-7, kata ma " dalam surat al-Kahf ayat 29
yang menunjukan kata ma®“ untuk zat nuklir (air seperti besi yang
mendidih dan menghanguskan muka).Selain ditunjukan dengan kata
ma" dalam al-Quran juga disebutkan dengan beberapa kata misalnya
al-bahr (laut), anhar (telaga), alghaits (siraman), midraran (hujan
deras), matharan (hujan), istasga (siraman), syarab (minuman), bardan
(dingin). Meskipun dinyatakan dalam banyak kata air tetap mempunyai
bentuk yang sama yaitu berupa zat cair.™*

Dari segi sains, air adalah suatu zat cair dengan rumus Kimia
H20, yang terdiri dari dua unsur H dan satu unsur O. Secara umum air
tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa. Setiap makhluk hidup
pasti membutuhkan air, jika tanpa air maka makhluk hidup tidak akan
hidup. Demikianlah Allah SWT menciptakan air sebagai unsur
terpenting dalam penciptaan makhluk-Nya.12

. Definisi Hujan

Hujan adalah sebuah presipitasi berwujud cairan, berbeda

dengan presipitasi non-cair seperti salju, batu es dan slit, hujan adalah

peristiwa turunnya rintik air dari langit dengan bermacam karakternya.

s

nery wisey| grie,

! Himawan Abdullah, Manfaat Air Dalam Dalam Al-Qur’an Presfektif Sains Modrmn,

arang : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG), Skripsi, 2019. him 28.

12 hlm 29
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Kadang hanya rintik, gerimis, deras, bahkan hujan es dan air asam
tentangnya dijabarkan dalam Al-Qur’an sebagai rahmat bagi kehidupan
bumi seisinya.*®

Air hujan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup tumbuh-
tumbuhan. Dengan hujan, siklus peredaran air menjadi seimbang dan
stabil. Dalam al- Qur’an hujan digambarkan sebagai sesuatu yang
sangat bermanfaat bagi kehidupan. Kata hujan dalam Al-Qur’an di
sebut dengan kel (air hujan) Namun dalam al-Qur’an, kalimat yang
bermakna hujan tidak hanya menggunakan kata skl | tetapi terdapat
kata lain yang bermakna hujan seperti dalam kata slesdl yang
disandingkan dengan kata JJ¥ dan seakarnya. Al-Qur’an mengungkap
air hujan dengan redaksi staadl (» J31 setidaknya terdapat dalam 24
ayat.

Semua kata tersebut memiliki makna yang bermacam-macam
dalam penggunaannya. Kata hujan juga berbentuk dengan kata csal)
yang bermakna pertolongan yang terdapat sebanyak 6 kali dalam Al-
Qur’an, Allah Swt telah menggambarkan dengan jelas bagaimana
proses terjadinya hujan, jauh sebelum para ilmuan sains menemukan
teorinya. ** Berikut beberapa istilah Hujan dalam Al-Qur’an:

1) Matar shal
Kata skal) artinya adalah hujan atau sesuatu yang luar biasa
atau ajaib. °Kata skl dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 14 kali

yang terdapat pada surah.®

3
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No | Surah Ayat Terulang
1 Al-Bagarah 19, 265 2 kali
2 An-Nisa 102 1 kali

3 Ibid, him. 12.

4" Suwaluddin, Air Dalam Persfektif Al-Qur’an dan Sains (Jurnal Tarbiyah : Jurnal
ah Kependidikan,) Vol. 7 No. 2. Juli Desember, 2018, him 121.

1> Saba Zaidi Abrori, Konsep Hujan Dalam ..... him 21

16 M.Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufahras li al-Fadz al-Qur’an al-Karim (Beirut :Dar
Hadith, 2007), him 1128



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

3 Al-An‘am 6 1kali
4 Hud 52, 82 2 kali
5 | Nuh 11 1kali
6 | Al-A'raf 84 1 kali
7 Al-Anfal 32 1kali
8 Al-Hajr 74 1kali
9 Al-Furgan 40 1kali
10 | Asy - Syu'ara 173 1kali
11 | An - Naml 58 1 kali
12 | Al-Ahgaf 24 1kali

Seperti pada surah Hud ayat 82:

o Sl e L,L.a\j Gl ke Was \Sjjj AFIWE

“Maka ketika keputusan kami

datang,

};.5 w
W) 2 paie Jore

kami menjungkir

balikkannya negeri kaum lut, dan kami hujani mereka dengan
batu dari tanah yang terbaka secara bertubi tubi.” (Q.S HUD

82)17

Sebelum kami menjungkir balikkan kota itu, Kami menurunkan

hujan batu yang terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun ,

turunanya, yang dibawa oleh angin kencang dan tiap batu diberi tanda

tertentu yang hanya menimpa orang — orang yang dituju. Sebagian ahli

tafsir berpendapat bahwa batu-batu itu memang mempunyai tanda-

tanda yang jelas, seperti pada batu tertulis nama orang yang akan dituju.

Namun semuanya itu masalah gaib, yang hanya dapat diketahui dengan

keterangan yang nyata.®

M

nery wisey ji
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7 Lajnah Pentashihah Mushaf Al — Qur’an, Qur’an Kemenag, (Bayth Al-Qur’an dan

umm Istiglal) 2019, him 3

® Teungku Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An- Nur,

arang : Pustaka Rizki Putra), jilid 3, 2000, him 1931.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

10

Dari sekian banyak kata matar dalam Al-Qur’an dpat dipahami
bahwa kata matar digunakan untuk menyebut kejadian yang luar biasa
yaitu azab atau musibah kepada manusia.

2) Ghayth &l

Kata cuad) terjemahanya adalah diberi hujan, dan jika dia berasal
dari kata ghawts yang berarti pertolongan, maka ia berarti prolehan
manfaat yang sangat dibutuhkan guna menampik datangnya mudharat,
dari kata inilah lahir kata istighatsah, di dalam Al-Qur’an kata Al-
Ghayth terdapat dalam 5 surah,*

No | Surah Ayat Terulang
1 Yusuf 49 1 kali
2 Al-Hadid 20 1kali
3 Lugman 34 1 kali
4 Asyura 28 1 kali
5 Al-Kahfi 29 1 kali

diantaranya dan dapat kita lihat pada surah yusuf 49:

5 4 > . .. 5‘3 % . FEA K I >, nzfgi
O rans 4y ool SR 4 fle SUS aad (e L S
“ Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka

memeras anggur. ”(Q.S Yusuf 49)%°
Artinya sesudah lepas tujuh tahun kemarau itu, barulah datang

setahun di belakangnya hujan akan menyirami bumi kembali, sampai
bumi yang telah seumpama mati itu hidup kembali, tanah pun subur,
tanaman menghijau, dan dari gandum yang limpah di tahun kelimabelas
itu, orang pun sempatlah memeras gandum dijadikan tepung, memeras

gandum dijadikan makanan yang lain, bahkan memeras untuk dijadikan

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWES] 33€3S

9 M.Fuad Abdul Baqji, Mu jam al- Mufahras li al-Fadz Al-Qur’an..... him 880.
2 Al — Qur’an dan Terjemahanya,.. him 333
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minuman, yang semuanya itu menunjukkan kembalinya hidup, karena
terlepas dari bahaya kelaparan.*

Dari sini terlihat bahwa hujan dengan kata && bermakna
sebagai rahmat bagi kehidupan manusia.

3) Al—Ma’ ¢ LJ

Al-Qur’an menggunakan kata ¢ L/ berarti air dan bermakna air
hujan jika di sandingkan dengan Kkata anzala, dan kata ini di sebut
dalam Al-Qur’an sebanyak 27 kali.??

No | Surah Ayat Terulang
1 Al — Bagarah 22 dan 164 2 kali
2 Al — An’am 99 1 kali
3 AL — A’raf 57 1 kali
4 | Al - Anfal 11 1 kali
5 Yunus 24 1 kali
6 Ar—Ra’d e 1 kali
7 Ibrahim 32 1 kali
8 | Al—Hijr 22 1 kali
9 | An—Nahl 10 dan 65 2 kali
10 | Al — Kahf 45 1 kali
11 | Taha 53 1 kali
12 | Al - Hajj 5 dan 63 2 kali
13 | Al - Mu’minun 18 1 kali
14 | Al - Furgan 48 1 kali
15 | An— Naml 60 1 kali
16 | Al— Ankabut 63 1 kali
17 | Ar—Rum 24 1 kali
18 | Lugman 10 1 kali
19 | Fathir 27 1 kali

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dTWR]S] 3}e)S

2! prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura : Pustaka Nasional PTE LTD) , jilid 5,

hlAm3659.

Nery wisey

22 M.Fuad Abdul Baqji, Mu jam al- Mufahras li al-Fadz Al-Qur’an..... him 1053.
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20 | Az — Zumar 21 1 kali
21 | Fushilat 39 1 kali
22 | Az — Zukhruf 11 1 kali
23 | Qaf 9 1 kali
24 | An—Naba’ 14 1 kali

Salah satunya terdapat pada surah An — Naba ayat 14,

[ECECHENCRWES IO i)
“Kami menurunkan dari awan air hujan yang tercurah dengan
deras” (Q.S An — Naba 14 )%

Dari ayat ini Allah menggunakan kata maa yakni air dari
langit, dimna Allah menurunkan dari awan air hujan yang
banyak dan memberi manfaat terutama untuk menumbuhkan
tumbuh — tumbuhan yang berguna bagi manusia dan binatang.
Hal ini bertujuan agar dapat menumbuhkan biji — bijian seperti
gandum, sayur, padi, dan tumbuh — tumbuhan untuk bahan
makanan manusia dan hewan ternak. Demikian pula kebun-
kebun dan taman — taman yang lebat dengan daun — daunya
yang rimbun. %

Proses Turunya Hujan Dalam Al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’an proses turunya hujan itu bermula dari
kontribusi angin dan awan, seperti pada firman Allah SWT pada surah Ar-
Rum 48

U G LT LAk s %ﬁs”)\Jﬁjgsjfhﬂ

;;-«//

@@”%m@@&ﬁ

“Allah dialah yang mengirimkan angin, maka diapun menggerakkan
awan, lalu menggembangkanya di langit sebagaimana yang Dia

/9/,

neny m;seg jurefg uejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

2 Al — Qur’an dan Terjemahanya,.. him 870
** Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jilid 10,

, hIm 516
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kehendaki. Dan Dia jadikan dianya bergumpal — gumpal. Maka engkau
lihatlah hujan keluar dari celah- celah nya, maka apabila Dia
menimpakanya (Hujan itu) kepada barang siapa yang Dia kehendaki dari
han;?a— hambaNya, tiba- tiba jadi gembiralah mereka.” (Q.S Ar-Rum
48)

Kita dapat mellhat bahwa ada angin yang menghalaukan awan,

sehingga awan yang telah berkumpul bercerai - berai kembali, sampai
tidak jadi hujan, atau terhalau hujan ke tempat lain. Tetapi di ayat ini
diterangkan semacam angin lagi: "Maka Diapun menggerakkan awan'
Padahal pada hakikatnya awan itu adalah angin juga, tetapi angin yang
telah tergabung jadi uap yang mengandung air. “Lalu mengembangkannya
di langit sebagaimana yang Dia kehendaki .

Artinya bahwa angin itu mengembangkan awan, sesudah dia
berarak-arak dari penjuru-penjuru tertentu, sampai hitam pekat; semuanya
itu menuruti kehendak Allah, ke mana dia kelak akan dijatuhkan. "Dan
Dia jadikan dianya bergumpal-gumpal.” Bertambah tebal gumpalannya
bertambah dia menghitam dan memberat. "Maka engkau lihatlah hujan
keluar dai celah-celahnyi., “Keluarlah hujan dari celah-celah gumpalan
awan-awan yang tebal itu”.

Gumpalan tebal itulah yang dinamai dalam bahasa Melayu
(Indonesia) dengan gabak. Ada pepatah: "cewang di langit tanda akan
panas, gabak di ulu tanda akan hujan." "Maka apabila Dia
menimpakannya, menimpakan hujan itu " kepada barangsiapa yang Dia
kehendaki dari hamba-hambaNya, “tiba-tiba jadi gembiralah mereka”,
Demikianlah digambarkan bagaimana kegembiraan manusia bila hujan
lebat turun. Baik di negeri-negeri yang sukar datang hujan, sebagai di
padangpadang pasir, ataupun di tempat-tempat yang subur sekalipun,
sebagai tanahair Indonesia ini, tetapi sedang musim kemarau. Karena

banyak tanam - tanaman yang sangat bergantung kepada turunnya hujan.”®

neny m;se§ jurefg uelng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

2 Al — Qur’an dan Terjemahanya,.. hlm 589
%6 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jilid 10,

, jilid 7, him 5538
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Seperti kita ketahui adapun pembentukan hujan itu melewati
beberapa tahapan, yang pertama pergerakan awan oleh angin : awan- awan
dibawa, denga kata lain ditiup oleh angin. Tahap ke dua pembentukan
awanyang lebih besar: kemudian awan- awan kecil (awan Komulus) yang
digerakkan angin, saling bergabung dan berbentuk awan yang lebih besar.
Tahap ketiga, pembentukan awa yang bertumpang tindih : ketika wan-
awan kecil saling bertemu dan bergabung membentuk awan yang lebih
besar, gerakan awan vertical keatas terjadi didalam meningkat.

Gerakan awan vertical ini lebih kuat dibagian tengah dibandingkan
bagian tepinya, gerakan udara ini menyebabkan awan saling bertindih
tindih membesarnya awan secara vertikalini menyebabkan gumpalan besar
awan tersebut mencapai wilayah- wilayah atsmosfir dingin, dimana
butiran- butiran air dan es mulai berbentuk dan tumbuh semakin besar,
ketika butiran air dan es ini telah menjadi berat sehingga tak lagi mampu
di topang oleh hembusan angin vertical mereka mulai lepas dari awan dan
jatuh ke bawah sebagai hujan air, hujan es, dan sebagainya.?’

Air Hujan dalam Al-Qur’an

Para ilmuwan menjelaskan bahwa air hujan adalah tetesan air hasil
penyulingan yang dibuat oleh Allah swt., atau disebut al-ma” al- mugtir.
Air jenis ini, menjadi pembersih, pembasmi kotoran dan mampu
mensterilkan segala sesuatu.?® Di dalam al-Quran dikatakan bahwa air
yang turun dari langit adalah air yang amat bersih dan berfungsi bagi

kehidupan manusia. Sebagaimana dalam surah Al-Furgan ayat 48 :

-2

N G 505 a5 630 G 18 Al 3251 adll 5
ERT el

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat

sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan) dan Kami turunkan dari langit
air yang amat bersik, “(Q.S Al-Furgan 48)%°

nery wisey JrreLg uejng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

2" Abrori Zaidi Saba, Konsep Hujan Dalam.... him 39
2 gt Magfirah, Hujan Sebagai Berkah... , him 104.
2 Al — Qur’an dan Terjemahanya,.. him 518
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Setelah merenungkan ayat tersebut, al-Qur'an menjelaskan dengan
rinci terhadap yang disebutkan oleh para ilmuwan dengan air hujan. Para
ilmuwan menemukan bahwa air yang kita minum mengandung banyak
materi dan kehidupan, air hujan dapat diibaratkan dengan 100% air hasil
filtrasi atau penyulingan air ini, air hujan adalah air yang amat jernih
sekali. Air hujan bisa mengangkat segala kotoran yang terdapat pada kulit
tubuh manusia, jauh lebih baik dari pada air biasa. Ini membuat air hujan
mampu membasahi kuman penyakit, bahkan ia amat bersih dan baik
digunakan dalam kedokteran air ini steril dari berbagai macam virus dan
bakteri.

Air hujan juga memiliki kemampuan khusus dalam menghisap zat-
zat tambang, gas-gas, debu yang bertebaran, atau segala zat yang
ditemuinya dalam kadar tinggi. Oleh karena itu, air hujan disebut juga
sebagai salah satu unsur yang mampu membersihkan udara. Hujan juga
termasuk air mutlak, yang hukumnya suci dan mensucikan. Dzatnya suci
dan bermanfaat mensucikan tubuh dan benda-benda lainnya, tubuh dengan
kemampuan yang lebih baik dari pada air biasa.*

IImuwan dalam bidang sumber energi memastikan bahwa air hujan
memiliki sumber energi yang besar dan dapat menjadi dampak positif bagi
tubuh manusia. Di dalam al-Qur'an menjelaskan bahwasanya air
bermanfaat untuk mengsucikan diri dari hadats, yaitu terdapat pada surah.
Al-Anfal ayat 11:

G LA o e I3 FA M ISV E]
rbaj.b & b}g’j u_k.«.mj\ ;.;-_) ‘15.‘.9 g,‘.a:.uj ad\.s rf}z.ﬁ.ﬂ
© %\133?\5\: ’”}

“(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi

ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

% Ibid, him 105.
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gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu
serta memperteguh telapak kakimu (teguh pendirian). "
Menurut penafsiran Al-Qurthubi, Allah SWT lalu menurunkan

hujan pada malam peperangan Badar, tepatnya pada tanggal 17 Ramadhan,
hingga air mengalir ke lernbah-lernbah. Orang-orang mukmin pun dapat
minum, bersuci, Lalu tanah yang tadi becek berubah menjadi keras,
sehingga kaki-kaki kaum Muslimin dapat berdiri dengan kokoh pada saat
mengikuti peperangan.®

Tuhan menurunkan hujan yang lembut yang membersihkan kamu
dari kecemaran dan janabah, hadas dan menghilangkan gangguan setan,
sehingga pada pagi harinp kamu telah dapat menginjakkan tanah yang
basah itu dengan mudah.

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir bahwa para musyrik pada mulanya
memperoleh kemenangan, karena mereka menempati tempat yang berair,
sedangkan para muslim menempati lokasi png berpasir yang kering dan
gersang. Pada pagi hari para muslim merasa haus, dan sebagian
bersembahyang dalam keadaan berjunub dan berhadas. Dalam kondisi
seperti itu, Allah menurunkan hujan lebat sehingga alur-alur dipenuhi air.
Dengan itu para mukmin memuaskan dahaga dan menyucikan dirinya
serta dapat berjalan di atas pasir png sudah basah oleh air hujan.*®

Di dalam ayat ini diterangkan empat faedah yang mereka rasai
lantaran turunnya hujan menjelang siang itu:

Pertama: Mereka bisa membersihkan diri. Dengan diri yang bersih,
fikiranpun terbuka. Ada yang dapat mandi sepuas-puasnya, air wudhu’
cukup dan bersucipun tidak terhalang.

Kedua: Segala kotoran syaitan menjadi sirna. Sebab apabila
melihat keadaan sekeliling kotor karena kurang air, maka bersaranglah

pengaruh syaitan dalam hati.

(

neny m;seg jureAq uejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

3L Al — Qur’an dan Terjemahanya,.. him 244
%2 Abu Abdillah Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2009),him 39
%% Teungku Muhammad Hashi ash- Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An- Nur,

arang : Pustaka Rizki Putra), jilid 2, 2000, him 1555.
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Ketiga: Kegembiraan adanya air menjadi merata pada semuanya,
sehingga hatipun bertambah bersatu padu.

Keempat: Melihat keadaan bumi yang keras diinjakkan, hatipun
bertambah bulat menghadapi musuh.**

Selain dapat membersihkan dan mengsucikan, air hujan juga
befungsi sebagai penyubur bagi tanaman seperti pada Surat an-Nahl ayat
10 dan 11

-

o St A O 5 (2R 5 S il 5

’E,M’/ 1 .07 < @ 1 . 5 z s %
¥y Ji 54905 £330 4 ¢é=3-~ui;‘ﬂ® Oy
@ Ojjg-":’)h YL/U’JLBQ\ f,l\ﬁu,aj

“10. Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuhan, padanya kamu menggembalakan ternakmu. 11. Dia
menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun,
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan. ”(Q.S An Nahl : 10-11)%®

O ot 42 it iy S35 B o0 56 skzdt e 3l o) 34 “Dialah yang telah

—1\

menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi
minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, padanya kamu
menggembalakan ternakmu. ”

Maksudnya, Dialah Allah yang yang dengan kekuasaan-Nya telah
menurunkan air tawar yang lezat rasanya dari awan untuk menjadi
minumanmu dan menjadi minuman binatang — binatang , dengan air itu
pula kamu mentirami tumbuh- tumbuhan dan rumput- rumput yang
kemudian tumbuh menghijau dan bisa menjadi tempat kamu mengembala

ternakmu.

K

nery wisey e/

%% Afrizal Nur, Memahami Orientasi dan Corak Penafsiran Buya Hamka, (Yogyakarta :

mediéal), cet pertama, Oktober 2021, him 62.

— Qur’an dan Terjemahanya,.. hlm 373
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Sl I ey DY Jely D3 £330 4 o0 &3 “Dia menumbuhkan

bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan
segala macam buah-buahan.”

Maksudnya, dengan air itu suburlah tumbuh — tumbuhan yang
terdiri dari berbagai macam jenis dan bentuknya, seperti Zaitun, Kurma,
anggur, dan segala pohon buah yang lain untuk menjadi rezeki dan makan
bagimu.

bySin a3 LY B & ! “Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. ”

Dalam kejadian hujan yang berasal dari air laut yang asin, yang
menguap ke udara dan kembali turun sebagaimana dikehendaki oleh Allah
yang kemudian tumbuhlah berbagai macam tanaman dan pohon- pohon
yang bermacam- macam bentuk dan rupanya ini terdapat tanda- tanda dan
dalil yang menunjuk kepada keesaan Ilah bagi kaum yang suka
memikirkanya.

Dalam ayat- ayat ini Allah menerangkan nikmat-Nya yang
diarahran kepada hamba-Nya, yaitu menurunkan hujan dari langit yang
tinggi yang menjadi minuman yang segar bagi mereka dan mirmman bagi
tumbuh tumbuhan dan binatang mereka. Allah juga menjelaskan nikmat
malam dan siang, matahari dan bulan, serta bintang, yang semuanya untuk
kepentingan umat manusia. sesudahnya Allah menerangkan apa yang dia
jadikan di bumi dalam berbagai rupanya seperti binatang, barang logam,
tumbuh-tumbuhan, dan benda - benda yang beku. semua itu merupakan
anda kekuasaan Allah bagi orang yang memperhatikan nikmat-nikmat-
Nya dan mensyukuri-Nya.*®

Dari penafsiran ini bisa kita fahami bahwasanya air hujan sanggat
diperlukan dalam kehidupan kita karna itu adalah rahmat dari Allah dan
juga menjadi penyubur bagi semua tanaman yang ada di muka bumi serta

menjadi air yang dapat di konsumsi oleh manusia

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§
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Selain dapat bermanfaat untuk manusia air hujan juga Allah
turunkan sebagai penyubur dan dapat menumbuhkan tanaman dari dalam

tanah seperti pada surah Al An’am ayat 99:

~ ~
-
-

~
P ws s
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£ i > >
>

wuﬁd;‘mu”)\j\ﬁ“ =

W &y
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari Ianglt, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuban itu tanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan
yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman.” (Q.S.Al-An'am : 99)*’
Disini diterangkanlah kepentingan air hujan bagi hidup. Air hujan

yang turun itu menyebabkan tumbuhnya berbagai warna tumbuh-
tumbuhan, besar dan kecil, sejak dari rumput sampai beringin, bumi
menjadi subur. Yang dimaksud dengan hijau atau kehijauan di sini ialah
pohon-pohon yang banyak menghasilkan buah dan biji-bijian. Kehijauan
ialah kesuburan. "Yang Kami keluarkan daripadanya biii-biii yans
bersusun." Banyaklah pohon menghijau itu memberikan buah bersusun
untuk manusia, seumpama susunan buah pisang, atau jagung atau yang
lain, yang menghijau lantaran suburnya.

"Dan dari kurma, dari mayangnya dari tandan yang mudah
dipetik." Maka dari antara pohon menghijau yang banyak macamnya

dengan buah dan biji bersusun itu, Allah menyuruh memperhatikan kurma,
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makanan penting bagi bangsa yang mula menerima Al-Qur’an itu. Dalam
mayangnya yang bergantung pada tandannya itu, bersusunlah buahnya
yang luar biasa lazatnya. Kemudian itu diperingatkan pula darihal kebun-
kebun, "Dan kebun-kebun dari anggur, dan zaitun dan delima,
yangbersamoan dan yang tidak bersamaan.” Baik anggur ataupun zaitun,
terutama lagi delima ada yang serupa. Ada anggur yang putih dan hijau
dan merah warnanya, tetapi sama manisnya.

Zaitun demikian pula. Delima ada yang serupa sama-sama manis.
Tetapi ada pula yang sama rupa tetapi berlain rasa. Kadang di dalam rasa
yang sama-sama manis terdapat pula perlainan manisnya, seumpama yang
kita lihat pada pisang juga. Meskipun batang dan daun pisang serupa,
tetapi bermacamlah jenis pisang. Pisang ambon, pisang raja serai, pisang
raja tenalun, pisang jarum, pisang lidi, pisang tembatu, dan sebagainya.

Demikian pulalah delima tadi, huian turun dar ilangit dan
sebagainya dan sampai kepada ragam buah-buahan itu maka semuanya itu
adalah kuasa Allah jika kita berfikir' membuat kita menambah ilmu
tentang alam dan akhirnya untuk meneguhkan iman kita kepada Allah.
sebagai yang telah kita jelaskan tadi, maka dengan melihat alam yang ada
di sekeliling kita itu, akan bertambahlan kepercayaan kepada Allah dan
tidaklah akan ada lagi sesuatupun, yang akan memalingkan Kita dari akan
sampai kepada ujung pemikiran, yaitu tentang adanya Allah.®

Dari ayat — ayat diatas dapat di lihat bahwasanya air hujan
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia begitu juga bagi hewan
dan tumbuhan, dan dapat di konsumsi oleh mereka. Selain itu Rasulullah

juga mengajarkan kita ketika hujan itu turun hendaknya membaca doa
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“Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam ketika melihat turunnya hujan, beliau
mengucapkan, “Allahumma shoyyiban nafi’an” [Ya Allah turunkanlah
pada kami hujan yang bermanfaat] . (HR. Bukhari No. 1032)*

Dari hadits ini kita diajarkan ketika hujan itu turun hendaknya

membaca doa, karna sesunguhnya hujan itu merupakan Rahmat dari Tuhan
yang Maha Esa dan memilki banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
Sejarah Singkat Kitab Tafsir Kementrian Agama RI

Tafsir Kementerian Agama (Kemenag) disusun atas dasar
komitmen pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia
di bidang kitab suci. Setelah berhasil menyusun al Quran dan Terjemahnya
yang dicetak pertama kali pada tahun 1965. Kemenag lalu menyusun al
Quran dan tafsirnya. Hal ini bertujuan untuk membantu umat Islam dalam
memahami kandungan Al-Quran secara mendalam, Komitmen ini
terlaksana pada masa Menteri Agama KH. Ahmad Dahlan (1967-1973).
Secara politik, penyusunan al Quran dan Tafsirnya merupakan salah satu
proyek pemerintah dalam pembangunan lima tahun. yang dimulai sejak
pertengahan Pelita Pertama dan baru selesai pada pertengahan Pelita
Kedua Lebih lanjut ia menyatakan bahwa al Quran sebagai kitab suci harus
dapat dimengerti maksud dan kandungan isinya oleh umat Islam Indonesia
agar dapat dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar
inilah, sejak semula Pemerintah Indonesia memberikan perhatian besar
terhadap terjemah dan tafsir al Quran dengan terus mengusahakan terus
menerbitkannya melalui Kemenag RI. %°

Tafsir dengan nama “Alquran dan Tafsirnya” yang telah disusun
oleh tim tersebut diatas, baru pada tahun 1975 dapat di terbitkan karya
tafsir jilid 1 yang memuat juz 1-3 kemudian disusul jilid-jilid berikutnya.
Tafsir dengan lengkap 30 juz baru dapat terbit pada tahun 1980. Demikian

masih dalam format yang sederhana. Perbaikan dan penyempurnaan terus
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diupayakan di berbagai aspek, baik dalam penafsiran maupun format
penyusunan. Usaha ini dilakukan oleh Lajnah Pentashih Alquran, Pusat
Penelitian dan Pengembangan Lektur Keagamaan. Hasil perbaikan dan
penyempurnaan oleh Lajnah Pentashih Alquran, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Lektur Keagamaan diterbitkan pada tahun 1990.

Kendati telah dilakukan penyempurnaan, perbaikan tidak pada
aspek substansial, namun banyak pada aspek kebahasaan. Pada tahun
2003 dibawah Menteri Agama yang berbeda, Kementerian Agama
menurunkan keputusan dengan No 280 tahun 2003. Keputusan ini
merekomendasikan untuk membentuk sebuah tim untuk melakukan
penyempurnaan Tafsir Kementerian Agama secara menyeluruh. Upaya ini
dilakukan atas tuntutan perkembangan zaman, dimana perkembangan
bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan dan teknologi
mengalami kemajuan pesat bila dibandingkan dengan tafsir yang pertama
kali diterbitkan hampir 30 tahun silam. Tim penyempurnaan Tafsir
Kementerian Agama secara menyeluruh ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin
Sakho Muhammad, MA dibawah koordinasi Puslitbang Lektur
Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan oleh Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama RI.**

Dalam upaya mensosialisasikan Tafsir Kementerian Agama, tafsir
diterbitkan secara bertahap. Pada tahun 2004 diterbitkan Juz 1-6, tahun
2005 Juz 7-12, tahun 2006 Juz 13-18, tahun 2007 Juz 19-24, dan pada
tahun 2008 juz 25-30. Setiap cetakan perdana diterbitkan secara terbatas.
Hal ini agar mendapatkan masukan dari berbagai kalangan  untuk
penyempurnaan selanjutnya. Kehadiran Alquran dan tafsirnya yang secara
keseluruhan telah selesai diterbitkan, dan ini sangat membantu masyarakat
untuk memahami makna ayat-ayat Alquran, walaupun disadari bahwa

tafsir Alquran yang aslinya berbahasa arab, penerjemahannya dalam
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bahasa Indonesia tidak akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud
kandungan ayat-ayat Alquran. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor,
tetapi yang paling utama adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan
penafsir untuk mengetahui secara tepat maksud Alquran sebagai
kalamullah.

Dalam 10 tahun pertama, tafsir Alquran Departemen Agama
(1980-1990)  telah  dicetak lima  kali  (tahun  1983/1984,
1984/1985,1985/1986,1989/1990, 1990/1991). Naskah Tafsir ini telah
mengalami perbaikan atau penyempurnaan pada tahun 1985/1986, dicetak
dengan menggunakan Mushaf Utsmani yang telah distandarkan sesuai
dengan SK Menteri Agama No. 7 tahun 1984. Pada tahun 1989/1990
naskah tafsir tersebut diadakan perbaikan dan penyempurnaan secara
menyeluruh, baik dari segi isi dan fisiknya.** Pada tahun ini penafsiran
Kemenag RI telah mengalami perbaikan danpenyempurnaan yang
menyeluruh dari segalasisi sehingga kitab tafsir menjadi lebih sempurna
danmudah di fahami.

Tulisan Arab juga lebih diperindah sedangkan penulisan terkait
hadis dilengkapi dengan matan dan sanadnya, demikian pula dengan isi
dan redaksinya. Perbaikan dan penyempurnaan tafsirnya terus dilakukan
pada setiap tahunnya, Pada Tahun 1990/2007 Departemen Agama RI telah
menyelesaikan penyempurnaan Alquran dan Tafsirnya sejumlah 10 jilid
dari juz 1 sampai dengan 30, Terkait dengan ide penulisan Tafsir Alquran
dalam Bahasa Indonesia. Dipaparkan olen Muhammad Maftuh Basyuni
(Menteri Agama RI 2004) dalam sambutannya untuk penerbitan Alquran
dan Tafsirannya Departemen Agama RI edisi yang disempurnakan 2004.
Menurutnya kegiatan tersebut merupakan komitmen pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang kitab suci, dengan harapan
dapat membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kkitab suci

Alguran secara lebih mendalam.®
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Adapun Susunan Tim Tafsir berdasarkan KMA No. 280 Tahun

2003 adalah:

Pembina: Menteri Agama. Penasehat: K.H. Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali
Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, Prof. Drs. H. Kamal
Muchtar, dan K.H. M. Syafii Hadzami.

Konsultan Ahli/Narasumber: Prof. Dr. K.H. Said Agil Husin al
Munawwar, MA., Prof. Dr. H . M. Quraish Shihab, MA.
Pengarah: Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar (Kepala Badan Litbang Agama
dan Diklat Keagamaan), Drs. H. Fadhal AR. Bafadal M.Sc (Ketua

Lajnah Pentashih Mushaf al Quran).

Ketua : Dr. K.H. Ahsin Sakho Muhammad, MA. Wakil Ketua :Prof. K.H.
Ali Mustafa Yaqub, MA. Sekretaris :Drs. H.M. Shohib Tahar,
MA. Anggota : Prof. Dr. H. Rif’at Syauqi Nawawi, MA., Prof.
Dr. H. Salman Harun, MA., Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi, Dr. H.
Muslih Abdul Karim, Dr. H. Ali Audah, Drs. H. Agus Salim
Dasuki, M.Eng., Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, Prof. Dr.
HM. Salim Umar, MA., Prof. Dr. Hamdani Anwar, Drs. H. Sibli
Sardjaja, LML., Drs. H. Mazmur Sya’roni dan Drs. Syatibi AH
(Al Quran dan Tafsirnya, 2004: xvii).

Corak Illmi Dalam Tafsir Kemenag RI

Kitab Al Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan, 2004)

Kemenag RI memberikan perhatian lebih besar terhadap ilmu pengetahuan

dibandingkan dua edisi tafsir sebelumnya. Tim Tafsir Kemenag RI

bekerjasama dengan LIPI dalam menjelaskan ayat-ayat kauniyah atau
ayat-ayat yang berhubungan dengan fenomena alam. Secara metodologis,
tim penyusun kitab tafsir ini memberi penjelasan hampir setiap ayat al

Quran yang bersinggungan dengan fenomena alamiah.**

Elemen corak penafsiran ilmiah dalam al Quran dan Tafsirnya

Kemenag RI, terbentuk karena komposisi Tim Tafsir pada umumnya

m

nery wises Jr
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terdiri dari akademisi dan ahli tafsir yang berasal dari lingkungan IAIN.
Dalam tafsir edisi yang disempurnakan dan diterbitkan mulai awal 2007,
gagasan-gagasan yang menampilkan elemen-elemen corak penafsiran
ilmiah ini diperkuat dengan keterlibatan tim ahli yang berasal dari
akademisi LIPI. Penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat al Quran bahkan
diupayakan dalam bentuk yang lebih komprehensif sehingga
pengungkapan elemen-elemen corak penafsiran ilmiah mendapatkan
sentuhan yang lebih orisinal karena melibatkan ahli- ahli di bidangnya.
Meskipun corak tafsiran ilmiahnya menjadi lebih nampak setelah
melibatkan akademisi LIPI, namun tidak mengurangi dominasi corak
teologis maupun hukum yang dikandung di dalamnya. Rasionalisasi
pemahaman terhadap ayat-ayat al Quran ini tidak terlepas dari pengaruh
pembaharuan Muhammad Abduh di Mesir pada akhir abad ke-19. Mesir
menjadi salah satu tujuan bagi pelajar dunia Islam, khususnya Indonesia,
dalam menimba kajian Islam. Beberapa orang yang masuk di tim tafsir
Kemenag RI, dari tim tafsir generasi awal hingga yang terakhir 2003,
merupakan alumni dari Mesir. Secara langsung maupun tidak, pengaruh
pembaharuan Muhammad Abduh diterima oleh para penyusun tafsir
Kemenag.®

Beberapa corak ilmi dalam al Quran dan akan diulas dalam contoh-
contoh di bawabh ini.

Contoh 1: Tafsir QS. Al Baqoroh: 22 tentang Ekosistem Semesta
Bumi, langit, dan benda-benda langit berada dalam suatu ekosistem.
Dijelaskan bahwa laut yang dipanasi sinar matahari menjadi sumber uap
yang naik menjadi awan, lalu disebarkan oleh angin ke seluruh penjuru
bumi. Hujan menyuburkan bumi, menumbuhkan biji-bijian, melahirkan
sungai dan danau, memberi manfaat kepada makhluk hidup. Pada
dasarnya, manusia memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
mengetahui waktu turun hujan melalui telaah astronomis. Begitu juga

untuk menemukan kumpulan ikan dan ke arah mana burung bermigrasi.
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Langit menjadi atap, selubung pengaman bagi bumi. Atmosfer melindungi
bumi dari hujan meteorid yang jatuh memasuki bumi. Begitu pula ozon,
yang menyerap radiasi sinar matahari untuk meledakkan meteorid yang
memasuki atmosfer. Dengan begitu bumi tetap aman ditinggali oleh
makhluk hidup. Surat Al Anbiya’: 32 menegaskan fungsi langit sebagai
sagf(an) mahfuz (an) dalam QS. Al Anbiya’: 32 ini ditafsirkan sebagai
“atmosfer” yang menjadi salah satu pendukung kehidupan bagi bumi
(Kemenag, 2004: 254). Dalam tafsir ini, QS. Al Bagoroh: 22 juga
dijelaskan sebagai fenomena “siklus air”, melalui proses terjadinya hujan
dari penguapan air laut, menjadi awan, lalu turun ke bumi dalam bentuk
tetes air hujan. Beberapa ayat lain yang disertakan dalam tema ini adalah
QS. An Nur: 43 dan Ar Rum:48 yang menggambarkan tahap-tahap
pembentukan awan yang menghasilkan hujan. Sementara lanjutan proses
siklus air dalam bentuk penyimpanan air hujan yang diserap ke dalam
tanah dijelaskan dengan QS. Al Mu’minun: 18 (yang salah dirujuk sebagai
QS. Ghafir, semestinya QS. Al Mu’minun), dan dua ayat lain yang
menggambarkan aliran air sungai di permukaan tanah dalam QS. Ar Ra’d:
17 dan QS. 39: 21. Dan rasa air hujan yang tawar dan tidak asin meski
berasal dari air laut juga disinggung melalui korelasi tafsir QS. Al
Wagi’ah: 68-70. B

Dan pada Tafsir QS. Az Zukhruf: 11-12 tentang Hujan

Allah SWT menurunkan hujan dari langit sesuai dengan keperluan
untuk menyuburkan tanaman. Turunnya hujan dari langit sesuai kadar
yang diperlukan.Temuan ilmiah, tiap detik ada 16 juta ton air menguap
dari bumi. Total ada 513 triliun ton air yang menguap dalam setahun.
Temuan angka ini sama dengan perhitungan jumlah air hujan yang turun
dalam setahun. Dengan demikian air melakukan sirkulasi yang seimbang
secara terus menerus. Kehidupan di bumi sangat bergantung dengan

keberlanjutan siklus air yang demikian itu. Walaupun banyak teknologi
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mencoba mengintervensi siklus alami ini, seperti membuat hujan buatan,
pada kenyataannya siklus air tidak dapat dibuat secara artifisial.*’
Latar belakang Pembuatan Tafsir Ilmi Kemenag Rl

Penyusunan Tafsir Ilmi dilakukan berdasarkan masukan dari para
ulama dan pakar dari multidisiplin ilmu. Melalui Tafsir lImi ini kita diajak
untuk mengamati dan memperhatikan alam semesta yang terbentang luas,
termasuk mengamati diri sendiri dengan pendekatan teori-teori ilmu
pengetahuan yang telah teruji. Keyakinan tauhid tentang keesaan Allah
akan semakin kokoh dengan mendalami makna ayat-ayat Al-Qur'an yang
menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan dan memelihara
keserasian alam semesta.*®

Di dalam Al-Qur'an terdapat kurang lebih 750 hingga 1000 ayat
yang mengandung isyarat ilmiah, sementara ayat-ayat hukum hanya
sekitar 200 hingga 250 ayat, demikian menurut penelitian Zagldl an-
Najjar, pakar geologi Muslim dari Mesir. Namun demikian kita mewarisi
ribuan buku-buku fikih, sementara buku-buku ilmiah masih terbatas
jumlahnya, padahal Allah tidak pernah membedakan perintah-Nya untuk
memahami ayat-ayat Al-Quran. Kalaulah ayat-ayat hukum, muamalat,
akhlak, dan akidah merupakan petunjuk bagi manusia untuk mengenal
Tuhan dan berperilaku terpuji sesuai petunjuk-Nya, ayat-ayat ilmiah juga
merupakanpetunjuk akan keagungan dan kekuasaaan Tuhan di alam raya
ini. Dari sini, maka upaya menjelaskan maksud firman Allah yang
mengandung isyarat ilmiah yang disebut dengan “tafsir ilmT” menjadi
penting, sama pentingnya dengan penjelasan ayat-ayat hukum. Bedanya,
tafsir ilm1 menyangkut hukum dan fenomena alam, sementara tafsir hukum
menyangkut hukum- hukum manusia. Bahkan menurut sementara pakar,

tafsir ilmi dapat menjadi “ilmu kalam baru” yang dapat memperteguh

P
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keimanan manusia modern khususnya di era ilmu pengetahuan dan
teknologi seperti saat ini.*®

Metode yang diterapkan dalam kajian ini hampir sama dengan
yang digunakan dalam tafsir tematik, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat
yang terkait dengan sebuah persoalan dan menganalisisnya sehingga dapat
ditemukan pandangan Al-Qur'an yang utuh menyangkut persoalan
tersebut. Bedanya, tafsir tematik yang sedang dikembangkan oleh
Kementerian Agama saat ini lebih fokus pada persolan akidah, akhlak,
ibadah, dan sosial, sementara tafsir ilmi fokus pada kajian saintifik
terhadap ayat-ayat kauniyah. Dalam beberapa tahun terakhir telah
terwujud kerja sama yang baik antara Kementerian Agama dengan
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dalam upaya menjelaskan
ayat-ayat kauniyah dalam rangka penyempurnaan buku Al-Qur'an dan
Tafsirnya. Hasil kajian ayat- ayat kauniyah ini dimasukkan ke dalam tafsir
tersebut sesuai tempatnya sebagai tambahan penjelasan atas tafsir yang
ada, yang disusun ber- dasarkan urutan mushaf.>

Tim kajian ayat-ayat kauniyah terdiri atas para pakar dengan latar
belakang keilmuan yang berbeda dan dapat dibedakan dalam dua kategori
besar. Pertama, mereka yang menguasai persoalan kebahasaan Al-Qur'an
dan hal-hal lain yang terkait dengan penafsiran, seperti asbabun- nuzil,
munasabatul-ayat, riwayat-riwayat dalam penafsiran dan ilmu-ilmu
keislaman lainnya; Kedua, mereka yang menguasai persoalan-persoalan
saintifik, seperti fisika, kimia, biologi, astronomi, dan lainnya. Yang
pertama dapat disebut sebagai tim syar‘i, dan yang kedua dapat disebut
dengan tim kauni. Keduanya bersinergi dalam bentuk ijtihad jama‘i
(ijtihad kolektif) untuk menjelaskan ayat-ayat kauniyah dalam Al-Qur'an.
Tim penyusun tafsir ilmi tahun 2010 terdiri :
1. Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. Pengarah
2. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an  Pengarah
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3. Prof. Dr. H. Hery Harjono Ketua

4. Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA. WakilKetua
5. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris
6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota
7. Prof. Dr. Syamsul Farid Ruskanda (Alm.) Anggota
8. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA. Anggota
9. Prof. Dr. H. Syibli Sardjaya, LML. Anggota
10. Prof. Dr. Thomas Djamaluddin Anggota
11. Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Anggota
12. Dr. H. Mudji Raharto Anggota
13. Dr. H. Soemanto Imam Khasani Anggota
14. Dr. Hoemam Rozie Sahil Anggota
15. Dr. A. Rahman Djuwansyah Anggota
16. Ir. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota
17. Abdul Aziz Sidqi, M.Ag. Anggota
Staf Sekretariat :

18. Dra. Endang Tjempakasari, M.Lib.
19. M. Musaddad, S.Th.1
20. Zarkasi, MA.
21. Sholeh, S.Ag.

Adapun narasumber tetap dalam kajian tersebut adalah Prof. Dr. H.
Umar Anggara Jenie, Apt. M.Sc, Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA., Dr.
H. Ahsin Sakho Muhammad, MA., dan Prof. Dr. dr. M. Kamil Tajudin,
Sp.And..”

Berikut ini judul — judul kitab Tafsir ilmi yang telah diterbitkan
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an sejak tahun 2010 hingga 2016,

yaitu :
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No- Juett-Buku TFahtn-Terbit

1. | Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif al-Qur’an 2010
dan Sains

2. | Penciptaan Bumi dalam Perspektif al-Qur’an dan 2010
Sains

3. | Penciptaan Manusia dalam Perspektif al-Qur’an dan 2010
Sains

4. | Air dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2010

5. | Tumbuhan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2010

6. | Kiamat dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2010

7. | Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2012

8. | Kisah Para Nabi Pra-lbrahim dalam Perspektif al- 2012
Qur’an dan Sains

9. | Seksualitas dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2012

10. | Manfaat Benda-Benda Langit dalam Perspektif al- 2012
Qur’an dan Sains

11. | Makanan dan Minuman dalam Perspektif al-Qur’an 2013
dan Sains

12. | Samudra dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2013

13. | Waktu dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2013

14. | Jasad Renik dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2015

15. | Kepunahan Makhluk Hidup dalam Perspektif al- 2015
Qur’an dan Sains

16. | Eksistensi Kehidupan di Alam Semesta dalam 2015
Perspektif al-Qur’an dan Sains

17. | Cahaya dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2016

18. | Gunung dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 2016

19. | Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif al- 2016
Qur’an dan Sains

20. | Penciptaan Manusia dalam Perspektif al-Qur’an dan 2016
Sains (Edisi Revisi)

21. | Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains (Edisi 2016

Revisi)
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DDi dalam buku tafsir ilmi kemenag RI, tim penyusun juga
memaparkan prinsip — prinsip dasar tafsir ilmi yang dirumuskan pleh
para ulama, diantaranya adalah :>2

Memperhatikan arti dan kaidah-kaidah kebahasaan.
Memperhatikan konteks ayat yang ditafsirkan, sebab ayat-ayat dan surah
Al-Qur'an, bahkan kata dan kalimatnya, saling berkorelasi. Memahami
ayat-ayat Al-Qur'an harus dilakukan secara komprehensif, tidak parsial.
Memperhatikan hasil-hasil penafsiran dari Rasulullah SAW  selaku
pemegang otoritas tertinggi, para sahabat, tabiin, dan para ulama tafsir,
terutama yang menyangkut ayat yang akan dipahaminya. Selain itu,
penting juga memahami ilmu-ilmu Al-Qur'an lainnya seperti nasikh-
mansikh, asbabun- nuzil, dan sebagainya.
Tidak menggunakan ayat-ayat yang mengandung isyarat ilmiah untuk
menghukumi benar atau salahnya sebuah hasil penemuan ilmiah. Al-
Qur'an mempunyai fungsi yang jauh lebih besar dari sekadar
membenarkan atau menyalahkan teori-teori ilmiah.
Memperhatikan kemungkinan satu kata atau ungkapan mengandung sekian
makna, kendatipun kemungkinan makna itu sedikit jauh (lemah), seperti
dikemukakan pakar bahasa Arab.
Untuk bisa memahami isyarat-isyarat ilmiah hendaknya memahami betul
segala sesuatu yang menyangkut objek bahasan ayat, termasuk penemuan -
penemuan ilmiah yang berkaitan dengannya.
Sebagian ulama menyarankan agar tidak menggunakan penemuan-
penemuan ilmiah yang masih bersifat teori dan hipotesis, sehingga dapat
berubah.

Tafsir lImi dilakukan melalui serangkaian kajian yang dilakukan
secara kolektif dengan melibatkan para ulama dan ilmuwan, baik dari
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, LIPI, LAPAN, Observa-torium

Bosscha, dan beberapa perguruan tinggi. Para ulama, akademisi, dan

>

nery wrsey Jr
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peneliti yang terlibat dibagi dalam dua tim : syar‘i dan kauni. Tim syar‘I
bertugas melakukan kajian dalam perspektif ilmu-ilmu keislaman dan
bahasa Arab, sedang tim kauni melakukan kajian dalam perspektif ilmu
pengetahuan.

Kajian tafsir ilmi tidak dalam kerangka menjastifikasi kebenaran
temuan ilmiah dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Juga tidak untuk memaksakan
penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an hingga seolah-olah berkesesuaian dengan
temuan ilmu pengetahuan. Kajian tafsir ilmi berangkat dari kesadaran
bahwa Al-Quran bersifat mutlak, sedang penafsirannya, baik dalam
perspektif tafsir maupun ilmu pengetahuan, bersifat relatif.>®

Dan Tafsir ilmi merupakan sebuah upaya memahami ayat-ayat Al-
Qur'an yang mengandung isyarat ilmiah dari perspektif ilmu pengetahuan
modern. Menurut Husain az-Zahabi, tafsir ini membahas istilah-istilah
ilmu pengetahuan dalam penuturan ayat-ayat Al-Qur'an, serta berusaha
menggali dimensi keilmuan dan menyingkap rahasia kemukjizatannya
terkait informasi-informasi sains yang mungkin belum dikenal manusia
pada masa turunnya sehingga menjadi bukti kebenaran bahwa Al-Qur'an
bukan karangan manusia, namun wahyu Sang Pencipta dan Pemilik alam
raya.”*

Penyusunan kitab tafsir ilmi ini bertujuan untuk menjadikan al-
Qur’ansebagai Kitab suci yang memberikan makna spiritual. Melalui karya
tafsir ilmi ini, masyarakat diajak untuk mengamati dan memperhatikan
alam semesta dengan pendekatan teori-teori ilmu pengetahuan yang telah
teruji sehingga dapat mengagungkan Allah sebagai pencipta alam.>® Dan
hal ini menunjukkan bahwa tujuan dari mendalami ayat-ayat kauniyah
adalah sebagai perantara dalam menguatkan ketauhidan seseorang. Setiap

ayat yang menyeru untuk menyembah Allah dan mentauhidkan-Nya selalu

S
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5% Dr.H. Muchlis M.Hanaf, MA, Tafsir llmi Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur'an dan

ins, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an : Jakarta, him xxvi

> Dr.H. Muchlis M.Hanaf, MA, Tafsir Ilmi Air dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains,

Lagnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an : Jakarta, him xxii
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% Khanifatur Rahma, Al — Bahr Fi Al-Qur’an : Telaah Tafsir llmi Kemantrian Agama RI,

(SKipsi : Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah), Jakarta, him 32
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©
g diiringi dengan perintah berpikir atau meneliti bukti- bukti keagungan Ilahi
> yang tersebar di alam raya ini,
BE Tinjauan Kepustakaan

; Setelah melakukan observasi terhadap penelitian- penelitian yang
berk
y@g secara khusus membahas tentangAir Hujan dan Kandunganya Persfektif

kaitan dengan air hujan bagi kesehatan, penulis tidak menemukan penelitian

Tafsir Ilmi Kemenag RI dan Sains. Namun kajian yang relevan dengan air hujan
b@i kesehatan ini sudah ada dilakukan oleh beberapa penulis seperti didalam
Jugnal hasil penelitian, skripsi, Tesis, Disertasi, Karya lImiah, Laporan Penelitian
m;ypun buku- buku yang berkaitan. Setiap karya tulis tersebut akan dijadikan
b&;ﬁan penyusun dan mengkolaborasi konsep, teori, atau model sebagai kelanjutan,
peningkatan, dan penyempurnaan penulisan diantaranya :

1. Anip Dwi Saputro, dalam Jurnalnya dengan judul keajaiban hujan dalam
Presfektif Sains dan Islam, dalam skripsi ini membahas tentang hujan
dalam Al —Qur’an dalam pandangan sains, seperti proses turunya hujan
dalam Al-Qur’an serta terdapat hadits- hadits Nabi yang menjelaskan

56

tentang hujan. sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang

kandungan air hujan persfektif tafsir dan sains.

“2. Sawaluddin, dalam jurnalnya yang berjudul,”Air dalam Presfektif Al-
Eﬁ' Qur’an dan Sains”, dalam jurnal ini pembahasanya lebih focus kepada
@ makna air yang ada di dalam Al-Quran dan kaitanya dengan sains.®’
E_ Sedangkan dalam penelitian ini focus pembahasan mengenai kandungan
2 yang terdapat pada air hujan bukan makna kata air hujan.
23. Abrori Zaidi Saba, dengan skripsinya yang berjudul, Konsep Hujan Dalam
5. Al-Qur’an dan Relevansinya dalam Pelestarian Lingkungan Studi Tafsir
“g Tematik” dalam skripsi ini membahas tentang hujan fenomena hujan yang
; berkaitan dengan kejadian alam yang memiliki Kketerkaitanya dengan
o
*:) %6 Anip Dwi Saputro, keajaiban hujan dalam Presfektif Sains dan Islam, Jurnal, (Literasi
, Wolume VI, No. 1 Jun 2015).

5 Sawaluddin, ,”Air dalam Presfektif Al-Qur’an dan Sains” Jurnal Tarbiyah: Jurnal
h Kependidikan, Vol. 7 No. 2. Juli — Desember. 2018.
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%% sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang kandungan

hujan.
apay g terdapat dalam air hujan.

Soliyah,dengan skripsinya Air Hujan dalam Perspektif Alquran (Studi
Tafsir llmi Kementerian Agama RI). Dalam skripsi ini yang di bahas dalam
rumusan masalahnya tentang proses turunya hujan dan bagaimana
penafsiran ilmi kemenag RI tentang proses turun hujan dalam skripsinya
pembahsanya hanya secara umum tentang hujan dan dalam bentuk
penilitianyapun penelitian lapangan dan pustaka.>® Sedangkan dalam
penelitian ini membahas tentang kandungan yang terdapat pada air hujan
yang dimana air hujan itu dapat menumbuhkan berbagai tanaman, dengan
menggunakan tafsir ilmi dan pandangan sains.

Maulana Nurhuda dengan skripsinya yang berjudul, Tafsir Kata Hujan
Dalam Al-Qur’an Studi Analisis Tafsir Ilmi, di dalam skripsinya ini
penelitianya lebih merujuk kepada hujan asam, dan membahas mengenai
fenomena - fenomena hujan yang terdapat dalam Al-Qur’an beserta
tafsirnya.®® Sedangkan dalam penelitian ini penulis fokus membahass
tentang kandungan air hujan yang dapat menyuburkan lahan dn
menumbuhkn tanaman menurut tafsir kemanag Ri dan Sain.

Himawan Abdullah dengan skripsinya yang berjudul Manfaat Air Dalam
Al-Qur’an Persfektif Sain Modern, Dalam skripsinya ini penilitianya
membahas tentang air bagaimana penjelasan Al-Qur’an dan sains tentang
air dan bagaimana manfaat air. ®’Sedangkan penulis fokus membahas
tentang kandungan yang ada pada air hujan berdasarkan tafsir kemenag
RI.

Negr
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%8 Abrori Zaidi Saba, Konsep Hujan Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dalam Pe
lestarian Lingkungan Studi Tafsir Tematik), Skripsi Ponorogo : Institut Agama Islam

i, 2019.

% Soliyah, Air Hujan dalam Perspektif Alquran (Studi Tafsir Ilmi Kementerian Agama

R Skripsi: UIN SMH BANTEN. 2020

el

% Maulana Nurhuda, Tafsir Kata Hujan Dalam Al-Qur’an Studi Analisis Tafsir Ilmi,

S@ipsi Jakarta: Institut Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an. 2020

[

%' Hemawan Abdullah, Manfaat Air Dalam Al-Qur’an Persfektif Sain Modern, Skripsi,

Semarang : Universitas Islam Negri Walisongo, 2019.
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Haryati dengan judul skripsi Manfaat Hujan Terhadap Makhluk Hidup
Persfektif Al-Qur’an, dalam skripsi ini pembahasanya terfokus tentang air

hujan bagi makhluk hidup, dan menggunakan penelitian Pustaka, °2
sedangan dalam penelitian ini penulis fokus hanya pada kandungan air
hujan saja dan untuk manfaat tidak hanya pada makhluk hidup tapi juga
®2 Haryati , Manfaat Hujan Terhadap Makhluk Hidup Persfektif Al-Qur’an, , Lampung :

™
5 g
[ =
3 g
a g
L =
= g
S £
X =
=2 2
o n
5 8
. 5
© Mak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syafif Wmm?ﬁ Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

1BH @

1D

A Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah dengan jenis penelitian kepustakaan

w ej

— (library resarch), yakni penelitian yang datanya berasal dari bahan- bahan
z tertulis berupa bahan- bahan kepustakaan, dalam hal ini berupa kitab- kitab
= tafsir, hadits, ilmu tafsir, dan ilmu hadits, serta beberapa buku lainya yang
g’ berkaitan untuk mencari dan meneliti penafsiran surat yang dimaksud
w . . . 63

= kemudian mengelolanya menggunakan keilmuan tafsir.

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Maudhu '/

H e

5 yaitu suatu cara menafsirkan Al-Qur’an dengan menggambil tema tertentu,
lalu menggumpulkan ayat- ayat yang terkait dengan tema tersebut, kemudian
dijelaskan satu persatu dari sisi semestinya dan penafsiranya, dihubungkan
satu dengan yang lain, sehingga membentuk suatu gagasan yang utuh
komprehensip mengenai pandangan Al-Qur’an terhadap tema yang dikaji.**

B. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini penulis mengutip data yang relevan
dengan pembahasan yang di teliti dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam

@ bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hokum, dan lain- lain yang memang

Eﬁ' berkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber

@ data primer dan sumber data skunder.

Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data dalam
pengumpulan data.®* Maksudnya ialah data- data yang berkaitan secara
langsung dengan permasalahan yang di bahas dalam skripsi, data primer ini

di proleh dari buku-buku atau literatur-literatur yang menjadi refrensi utama

JISIDATU[) DTWE]S

< dalam penelitian ini, yakni al-Qur’an dan terjemahan, khususnya mengenai

ayat-ayat yang berkaitan dengan air hujan.

S BEHnS 4o

%% Nashruddin Baidan & Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
taka Pelajar, 2016), him 152.
® Nurdin,” perkembangan Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Banda Aceh : Pena, 2012),

)
eA

=r

nery wrsey| i1
H
©

% Sugiono, memahami penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), him 62
36
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Untuk memudahkan pelacakan ayat-ayat al-Qur’an yang diperlukan
dalam membahas topik-topik tertentu, maka dibantu dengan al-Mu jam al-
Muhfaros li alfaz al-Quran al-Karim susunan Muhammad Fuad Abdul Baqi

sebagai pegangan. Selain dengan kitab Mu’jam Muhfaras Al-Qur’an, dan

lw ejdio yeH 6

— peneliti fokus terhadap penafsiran IImi Kemenag RI Tentang Air Hujan, dan
- adapun untuk Tafsir yang di kaji yaitu Tafsir Kemenag RI serta tafsir IImi
untuk mengungkap sisi keilmuan dari Al-Qur’an.

Sumber sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung

SNS NIN

= Yaitu terdiri dari literature — literature serta buku yang memiliki relevansinya

e

- dengan pembahasan.®® Adapun data sekunder dalam penelitian ini berupa
5 bahan rujukan kepustakaan yang menjadi pendukung dalam penelitian ini,
berupa, artikel, Jurnal, serta buku — buku yang membahas tentang air hujan,
serta sumber-sumber sekunder lainnya yang membahas tentang masalah yang
akan diteliti, diantaranya buku yang berjudul,” perkembangan Metodologi
Penafsiran Al-Qur’a” karya Nurdin, , ”Air dalam Presfektif Al-Qur’an dan
Sains” karya Sawaluddin, ” llmu Pengetahuan Alam” karya Umi Habibah
DKk, ,” Nabi sang Tabib Mukjizat kesehatan di balik sabda- sabda Nabi”
karya Shubhi Sulaeman, “Metodologi Khusus Penelitian Tafsir” karya
Nashruddin Baidan & Erwati Aziz. “ pedoman penyembuhan penyakit
menurut Ajaran Rasulullah SAW” karya Muhammad Halabi Hamdi Aiman
Abdul Fatah Amin Khufi. Serta buku- buku yang berkaitan dengan penelitian
_penulis.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, pada teknik pengumpulan data ini akan dipaparkan tahapan
dan cara pengumpulan data, adapun Langkah yang harus ditempuh, antara

lain:

% Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Perss, 1991), him 93-
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1. Menetapkan masalah yang dibahas.

2. Menghimpun ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut mengenai
air hujan.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turun yang disertai
dengan asbab al-Nuzi! (jika ada)

4. Mengumpulkan hadits- hadits Nabi yang berkaitan dengan tema kajian
tersebut dengan berpedoman kepada Mu jam al- Muhfaras li Alfaz al-
Hadits.

5. Mencari data mengenai hal- hal yang berkaitan air hujan dari
dokumen, catatan penting buku dan sebagainya yang berkaitan dengan
metodologi Tafsir Kemenag RI.

Teknik Analisis Data

Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan yaitu analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis
berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas.
Penelitian kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud
kata-kata dan bukan angka-angka. Proses penelitian dimulai dengan
menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam
penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara
sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan

penjelasan dan argumentasi.®’

M wiIsey §

.

neil

¥

Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 11.
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BAB V
PENUTUP

esimpulan

Di dalam Al-Qur’an hujan itu diungkapkan dengan tiga kata yaitu matar,
ghayth, ma’a. di mata matar itu adalah berupa hujan yang Allah
turunkan kebumi berupa azab yang luar biasa bagi umat yang berdosa
besar. Ghayth , dan ma’a. yaitu hujan yang Allah turunkan ke muka
bumi ini berupa Rahmat dan berkah yang luar biasa untuk makhluknya di
muka bumi ini, dari manusia, hewan dan juga tumbuh- tumbuhan serta
hujan dpt menghidupkan tanah yang mati. Hujan adalah proses Alam
yakni dari proses awan dan angin yang menghasilkan hujan.

Air hujan merupakan kebutuhan yang sangat menunjang kehidupan
ekosistem alam di bumi, karna manfaat air hujan sangatlah banyak, yakni
menghidupakn tanah yang sudah mati, seperti pada surah Al - fusilat
dimna ketika hujan turun maka tanah yang awalnya kering menjadi
tumbuh tanaman yang hijau- hijau, dan menjadi segar kembali, dan air
hujan juga dapat menumbuhkan tanam — tanaman yang segar — segar
karena di dalam air hujan itu terdapat kandungan seperti banyak nutrisi
seperti nitrat dan ammonia di atmosfir yang terlarut dalam air hujan yang
dapat dengan mudah menumbuhkan segala jenis tanaman di muka bumi

ini, dan semua itu tidak lepas dari rahmat dan karunia Allah SWT.

Saran

Untuk penulis selanjutnya, penulis menyadari bahwa dalam penelitian

ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu perlu adanya penelitian

lebih lanjut lagi mengenai fungsi hujan yang masih perlu lagi untuk di kaji di

analisa dengan menggunakan pendekatan sains.

Namun terlepas dari itu semua penulis , dengan segala keterbatasan

penulis juga telah berusaha dengan sabik- baiknya dalam semaksimal

mungkin untuk dapat memberikan penjelasan tentang air hujan dan

kandunganya dalam presfektif tafsir dan sains. Oleh sebab itu, penulis sangat

65
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mengharapkan kritikan yang membangun untuk dapat menyempurnakan

sekaligus membenahi ketidak tepatan yang terdapat dalam penelitian ini.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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